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ABSTRAK 

Ada suatu latar belakang di industri Plumbing-Fitting dari PT. Surya Toto indonesia Tbk yang 

diambil selama periode 3 tahun yaitu 2017 – 2019. Dari data yang terkumpul ternyata pada 

setiap tahunnya ada terjadi permasalahan yang selalu berulang terlihat dengan arus proses dan 

efektifitas rantai suplai dari fungsi Departemen PPIC, QC Incoming, QC Customer (Vendor) 

dan Warehouse Incoming yang mana permasalahan tersebut selalu saja ada pada tahun-tahun 

tersebut. Peneliti mencoba mendekati masalah tersbut dengan pendekatan yang menggunakan 

tools atau alat secara berurutan yang antara lain yaitu: Business Process Improvement, Nominal 

Group Technique, Diagram Pareto, Diagram Fishbone, Analisis Hirarki Proses, Long Term 

Relationship, yang mana pada gilirannya solusi dari alat manajemen tersebut akan dapat 

diaplikasikan pada sistem SAP. Keberhasilan pendekatan arus proses dan manajemen rantai 

suplai yang dilakukan disini akan mempengaruhi efektifitas fungsi pengadaan dengan 

terjadinya perbaikan pada konsep 4 tepat yaitu tepat waktu, tepat jumlah, tepat harga, tepat 

mutu dengan demikian maka, 4 permasalahan yang selalu berulang terjadi pada periode 2017 

-2019 itu akan menjadi menurun dan berpotensi hilang. Adapun perbaikan arus proses dapat 

dilakukan dengan penambahan Field pada sistem SAP dan hal tersebut sangat bermanfaat bagi 

Departemen PPIC dan Marketing, sementara untuk perbaikan atas 3 klaim dari Departemen 

QC Incoming, QC Customer (Vendor) dan Warehouse Incoming dengan membuat T-Code 

Detail Claim Information yang nantinya pada claim requestion akan muncul menjadi Summary 

Compalin Report pada sistem SAP sehingga menggantikan proses kerja dengan software 

manual. Selanjutnya hubungan fungsi Procurement dengan 4 masalah tersebut diatas bahwa 

hubungannya dapat ditingkatkan dengan memperbaiki masalah cancel schedule finish goods 

dan menurunkan 3 klaim lainnya.  

Kata Kunci : Procurement, Business Process Improvement, Nominal Group Technique, 

Diagram Pareto, Fishbone, Analytical Hierarchy Process, 5W+1H, Long Term Partnership 

 

 

ABSTRACT      

There is a background in the Plumbing-Fitting industry from PT. Surya Toto Indonesia Tbk 

which was taken over a period of 3 years, namely 2017 - 2019. From the data collected, it 

turns out that every year there are problems that always recur, seen with the flow of processes 

and supply chain effectiveness from the functions of the PPIC, Incoming QC, Customer 

(Vendor) Departments. and Warehouse Incoming where the problem always existed in those 
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years. Researchers try to approach the problem with an approach that uses tools or tools 

sequentially, including: Business Process Improvement, Nominal Group Technique, Pareto 

Diagram, Fishbone Diagram, Process Hierarchy Analysis, Long Term Relationship, which in 

turn is the solution of the management tool. will be applicable to the SAP system. The success 

of the process flow approach and supply chain management carried out here will affect the 

effectiveness of the procurement function with improvements to the 4 right concept, namely 

on time, right quantity, right price, right quality thus, 4 problems that always recur in the 

2017-2019 period it will become decreased and potentially lost. The process flow 

improvement can be done by adding a Field to the SAP system and this is very beneficial for 

the PPIC and Marketing Department, while for the improvement of 3 claims from the 

Incoming QC Department, QC Customer (Vendor) and Incoming Warehouse by making a T-

Code Detail Claim Information which later on the claim requestion will appear as a Summary 

Compalin Report on the SAP system so that it replaces the work process with manual software. 

Furthermore, the relationship between the Procurement function and the 4 problems 

mentioned above is that the relationship can be improved by fixing the problem of canceling 

the goods finish schedule and reducing the other 3 claims. 

Keywords: Procurement, Business Process Improvement, Nominal Group Technique, Pareto 

Diagram, Fishbone, Analytical Hierarchy Process, 5W + 1H, Long Term Partnership 

  

 

1. Pendahuluan 

Sejalan dengan berkembangnya 

peningkatan ekonomi bangsa Indonesia dan 

juga didorong oleh geliat animo masyarakat 

akan kebutuhan rumah tinggal sehingga 

pembangunan hunian tersebut akan tumbuh 

berbanding lurus dengan kebutuhan 

penunjang properti itu sendiri seperti salah 

satunya asesoris kamar mandi.    

PT. Surya Toto Indonesia Tbk memiliki 

Divisi Manufaktur Plumbing-Fitting, Salah 

satu kegiatan yang dilakukan perusahaan 

dengan menggalakkan minimalisir cost, 

melakukan efisiensi di berbagai lini serta 

mengoptimalisasikan semua proses 

kegiatan. 

Menurut World Economic Forum, tingkat daya saing Indonesia tahun 2015-2019 berada pada 

peringkat 37 dunia dan peringkat 4 ASEAN, berikut data tabelnya: 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

perumusan masalah dalam penulisan Tesis 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara melakukan perubahan 

proses bisnis pada fungsi Procurement 

terkait dengan Departemen PPIC, QC 

Incoming, QC Customer (Vendor), 

Warehouse Incoming didalam 

memperbaiki kinerja rantai suplai 

pengadaannya ? 

2. Bagaimanakah perbaikan arus proses 

yang layak dilakukan secara sistematis 



p-ISSN : 2620 - 5793   JITMI Vol. 5 Nomor 2, Oktober 2022 

e-ISSN : 2685 – 6123            

 

96 
 

agar diperoleh perbaikan secara konkrit 

? 

3. Bagaimana hubungan empat komponen 

kasus yang terjadi pada fungsi terkait 

terhadap kinerja fungsi Procurement ? 

Penelitian ini dimulai dari masalah klaim 

yang terjadi dari beberapa depertemen yang 

terhubung langsung dengan fungsi 

Departemen Procurement seperti 

Departemen PPIC dengan terjadinya 

Cancel Schedulu Finish Goods, QC 

Incoming dengan klaim hasil 

pemeriksaannya, QC Customer (Vendor) 

dengan klaim customernya, Warehouse 

Incoming dengan terjadinya klaim disaat 

penerimaan barang   

 

2. Tinjauan Pustaka 

Pada penelitian ini dengan judul Perbaikan 

Arus Proses Pada Fungsi Yang Terkait 

Dalam Meningkatkan Efektifitas 

Manajemen Rantai Suplai Pada Fungsi 

Pengadaan: Study Kasus Di Divisi 

Manufaktur Peralatan Kamar Mandi 

(Plumbing-Fitting) PT. Surya Toto 

Indonesia Tbk, peneliti mengaplikasikan 

teori Business Process Improvement, 

karena dapat digunakan untuk melakukan 

improvisasi terhadap masalah-masalah 

yang soft bukan yang radikal sesuai dengan 

data yang didapat dari 4 divisi yang sangat 

bersinggungan dengan divisi Procurement 

yang antara lain data klaim QC Incoming, 

data klaim eksternal dan internal QC 

Customer (Vendor), data Warehouse 

Incoming, data cancel schedule finish goods 

dari PPIC, selain itu juga peneliti 

memadukan dengan teori lainnya yaitu 

Nominal Group Technique, Diagram 

Pareto, Fishbone, Analisis Hirarki Proses 

dan 5W+1H, Long Term Relationship. 

Menurut H. Jammes Harrington (1991:20) 

menyatakan bahwa BPI adalah metode 

yang sistematik dan dikembangkan demi 

membantu organisasi untuk kemajuan yang 

signifikan dalam menjalankan proses 

bisnisnya. 

Menurut Ir Arman Hakim Nasution, M. 

Eng didalam bukunya yang berjudul 

“Manajemen Industri” bahwa AHP 

merupaka suatu teknik MADM (Multi 

Atributte Decision Making) atau teknik 

untuk menganalisis problem kompleks dan 

tak terstruktur dengan mendekomposisi 

dan menyintesis secara hirarki yang input 

utamanya atas persepsi manusia yang 

dianggap ahli untuk menentukan 

pengambilan keputusan. 

Jay Heizer dan Barry Render didalam 
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bukunya yang berjudul “Operational 

Management” mencontohkan penggunaan 

diagram fishbone ini dengan memulai dari 

empat kategori Mateial, metode, mesin, 

manusia yang disebut 4M. 

Menurut Dr. Drs. Marsono, M.Si didalam 

bukunya yang berjudul “Penggunaan 

Metode Analytical Hierarchy Process” 

bahwa definisi AHP yaitu metode 

pengambilan keputusan multi kriteria, 

sedangkan pengambilan keputusan di 

berbagai bidang memerlukan kriteria atau 

faktor yang mempengaruhi.  

Definisi 5W+1H menurut Wisnobroto & 

Rukmana (2015)  yaitu salah satu alat 

implementasi Kaizen yang dapat digunakan 

sebagai usaha perbaikan terus menerus 

yang berkesinambungan yang secara luas 

telah digunakan sebagai alat manajemen 

dalam berbagai lingkup masalah. 

Definisi Long Term Relatioship menurut 

Bujang (2007), bahwa kebutuhan hubungan 

jangka panjang tidak hanya antara pemasok 

dan perusahaan yang membutuhkan, akan 

tetapi perusahaan dengan konsumen baik 

konteks produk atau hubungan satu dengan 

lainnya karena memilik ketergantungan dan 

akan memberi manfaat jangka panjang. 

3. Metologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif karena sesuai dengan jenis 

penelitiannya yaitu metode dengan 

pendekatan studi kasus yang terjadi 

diperusahaan PT. Surya Toto Indonesia Tbk 

dengan memusatkan perhatian pada studi 

kasus yang terjadi secara intensif dan rinci. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

jenis data kualitatif dan kuantitatif. Begitu 

pula menurut sumbernya, penelitian ini 

menggunakan dua jenis data yaitu: 

1. Data primer adalah data yang langsung 

diberikan kepada pengumpul data. Data 

primer dalam penelitian ini diperoleh 

langsung pelaku PT. Surya Toto 

Indonesia, Tbk dari Departemen yang 

terkait seperti PPIC, QC Incoming, QC 

Customer (Vendor), Warehouse 

Incoming. 

2. Data sekunder adalah data yang tidak 

langsung diberikan kepada pengumpul 

data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumentasi.  

Adapun desain penelitian pada penelitian 

ini dapat dilihat pada Flowchart 3.1 berikut 

ini: 

 

4. Pembahasan 

Untuk itu penelitian ini membutuhkan data 

dari beberapa seksi tekait diantaranya yaitu 

seksi PPIC, QC Incoming, QC Customer 

(Vendor), Warehouse Incoming, dan 

berikut merupakan data-data yang terkait 

dengan seksi procurement yang antara lain: 

1. Data Cancel schedule finish goods 

dari Departemen PPIC 

2.  Data klaim dari Dep. QC Incoming 

3.  Data klaim dari Dep. QC Vendor  
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4.  Data klaim dari Dep. WH Incoming 

 

4.1 Nominal Group  

Dari data-data tersebut digunakanlah metode NGT (Nominal Group Technique) dengan 

memberikan nilai dari peserta yang dianggap memiliki kapasitas pada bidang tersebut dengan 

dasar perhitungan NGT sebagai berikut: 

 

Jika kita simpulkan bahwa karena batasan nilai paling sedikit adalah 19 untuk itu dapat 

diputuskan bahwa hanya satu masalah yang terpilih untuk dilakukan perbaikan proses yaitu 

masalah Cancel Schedule Finish Goods dari Departemen PPIC. 

4.2 Diagram Pareto 

Untuk langkah selanjutnya yaitu dilakukan diagram Pareto, hal ini kami lakukan untuk 

memperkuat argumen terkait masalah mana yang menjadi prioritas  dan harus didahulukan 

untuk dilakukan perbaikan, dan proses Pareto ini diambil berdasarkan rata-rata dan total dari 

data 4 masalah yang dijadikan nominal biaya maka akan didapati sebagai berikut: 
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1. Berdasarkan rata-rata biaya data 4 masalah 

   
2. Berdasarkan total biaya data 4 masalah 

   

Dari kedua grafik pareto diatas didapatkan bahwa sesuai dengan kaidah Pareto 20:80, maka 

yang perlu dilakukan perbaikan yaitu : 

1. Data Cancel schedule finish goods 

2. Data klaim QC Incoming 

4.3 Diagram Fishbone 

 

 80% 

 80% 
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4.4 Analisis Hirarki Proses 

 

  

 

 

4.5  5W+1H 

1. Untuk detail penyelesaian masalah Cancel Schedule Finish Goods 
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Perbaikan dengan cara: 1. Membuat T-Code “Information of Arrival Date”, 2.Merelasikan atau 

manampilakan data hasil inputan Information of Arrival Date kebeberapa T-Code lainnya 

seperti, a.T-Code BOM, b. T-Code Stock, c. T-Code Sales Marketing. 

 

    

   

 

2.  Untuk penyelesaian masalah 3 klaim (Klaim QC Incoming, QC Customer(Vendor), Klaim 

Warehouse Incoming 

 

Perbaikan dengan cara: 1. Membuat T-Code “Detail Claim Information”, 2.Membuat T-Code 

“Claim Notification” 3.Membuat T-Code “Summary Complain Report”, 3. Print hasil 

Summary Complain Report, 4.Membuat T-Code “Detail History Claim” (Cetak disaat 

membuat PO sebagai lampiran history claim. 

Update 
“Information of 
Arrival date” 

T-Code BOM 

T-Code stock 
T-Code Order Sales Marketing 
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T-Code 
Detail Claim 
Information 

T-Code 
Claim 

Notification 

T-Code Summary Complain Reportt 

T-Code History Claim 

Purchasing Order 
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Dari kedua flowchart dapat ditarik kesimpulan, Pada kondisi flowchart sebelum: Aktivitas 

fungsi Procurement sebanyak 7 aktivitas dengan memerlukan waktu 163 Menit atau 2 Jam 43 

Menit, sedangakan pada kondisi flowchart sesudah: Aktivitas fungsi Procurement sebanyak 5 

aktivitas dengan memerlukan waktu 13 Menit  

4.6 Long Term Relationship 

Agar perusahaan menjalin hubungan yang lebih harmonis yang kedepannya diharapkan 

supplier memiliki komitmen dan support yang lebih kua terhadap perusahaan, sehingga pada 

penelitian kami tambahkan dengan konsep long term relationship, kami contohkan pada klaim 

warehouse incoming sebagai berikut:  

5.1 Kesimpulan 

1. Untuk Cara perbaikan proses bisnis pada 

fungsi Departemen Procrement yang 

terkait 4 klaim pada 4 Departemen yaitu 

dimulai dengan dilakukan analisa dengan 

menggunakan Business Improvement 

Process dengan serangkain tools 

didalamnya dengan langkah-langkah yaitu: 

Nominal Group Technique (NGT), 

Diagram Fishbone, Analisis Hirarki 

Proses, 5W + 1H, Long Term Partnership. 

2. Perbaikan arus proses atas permasalahan 

cancel schedlue finish goods dilakukan 

usulan penambahan field pada sistem SAP 

Before 
Condition  

After 
Condition  
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yaitu dengan pembuatan T-Code informasi 

real tanggal kedatangan barang pesanan 

yang selalu diupdate oleh departemen 

Procurement. Perbaikan permasalah 3 

klaim yang dilakukan dengan mengajukan 

usulan pembuatan T-Code Detail Claim 

Information yang nantinya pada claim 

requestion akan muncul menjadi Summary 

Complain Report pada sistem SAP karena 

kondisi saat ini masih menggunakan 

manual (software kecil) sehingga potensi 

kesalahan masih tinggi dan pada sistem 

SAP akan keluar report  history claim yang 

akan melekat sebagai lampiran  pada 

purchasing order dan hal ini diperlukan 

agar supplier selain itu hasil function 

flowchart sebelum perbaikan yaitu 7 

aktivias dan sesudahnya menurun menjadi 

5 aktivitas. 

3. Adapun hubungan fungsi Procurement 

dengan keempat masalah yaitu: a. Dengan 

adanya cancel schedule produksi akan 

merubah schedule permintaan barang yang 

ditujukan kepada supplier. b. Klaim 

kepada supplier yang di temukan dari hasil 

inspeksi Departemen QC Incoming akan 

berakibat pada permintaan barang yang 

akan berpengaruh langsung kepada jadwal 

dan jumlah permintaan barang di supplier, 

karena supplier akan berusaha untuk 

memenuhi klaim. c. Terjadinya klaim dari 

customer kepada perushaan PT. Surya 

Toto Indonesia Tbk akan berdampak 

kepada Departemen Procurement  

5.2 Saran 

Dengan mempertimbangkan kesimpulan 

diatas maka, kami memberikan saran dengan 

sebagai berikut: 

1.  Hasil penelitian ini disarankan untuk 

diterapkan dengan nyata dan terukur 

sehingga dalam 1 periodik (satu semester) 

benar-benar dapat diketahui tingkat 

efektifitasnya 

2.  Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar 

dapat melakukan cakupan analisis yang 

lebih luas dari hanya satu Departemen 

Procurement yaitu meneliti pada level 

Divisi 
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